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Abstract

The problem formulation in this study is how to
apply the Enrichment Renzulli model as an effort to
increase the creativity in learning history for SMA
Negeri 14 Bombana students for the 2020/2021
academic year. By using this type of Classroom Action
Research (PTK) where each cycle consists of planning,
action, observation and reflection while the data
analysis technique is reflection, data boards and
drawing conclusions. The application of the Renzulli
enrichment model is a learning model that requires
students to be creative so that this research method
can increase student creativity in learning, especially
history.

Based on the results of the study it can be
concluded that the application of the Renzulli
Enrichment model can increase the creativity of class
XI 1IS students at SMA Negeri 14 Bombana even
semester of the 2020/2021 academic year in history
subjects. This is marked by an increase in student
creativity with the following indicators: (1) having
great curiosity, (2) often asking quality questions, (3)
giving lots of ideas or suggestions on a problem, (4)
expressing opinions in a spontaneous and not shy, (5)
can work alone, (6) likes to try new things. As well as
increasing the percentage of creativity where in the
first cycle it has the Less Creative category while in the
second cycle it has increased with the quite creative
category.

Abstrak

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana penerapan Enrichment model Renzulli
sebagai upaya meningkatkan kreatifitas belajar
sejarah siswa SMA Negeri 14 Bombana tahun
pelajaran 2020/2021. Dengan menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana setiap
siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi sedangkan Teknik analisis
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datanya adalah refleksi, papan data dan penarikan
kesimpulan. Penerapan enrichment model renzulli
merupakan salah satu model pembelajaran yang
menuntut peserta didik untuk kreatif sehingga
metode penelitian ini dapat meningkatkan kreatifitas
siswa dalam pembelajaran khususnya sejarah.

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan Enrichment model
renzulli dapat meningkatkan kreatifitas siswa kelas
XI 1IS di SMA Negeri 14 Bombana semester genap
tahun pelajaran 2020/2021 pada mata pelajaran
sejarah. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan
kreativitas siswa dengan indikator sebagai berikut:
(1) memiliki rasa ingin tahu yang besar, (2) sering
mengajukan  pertanyaan yang berbobot, (3)
memberikan banyak gagasan atau usulan terhadap
suatu permasalahan, (4) mengemukakan pendapat
secara spontan dan tidak malu-malu, (5) dapat
bekerja sendiri, (6) senang mencoba hal-hal baru.
Serta meningkatnya presentase kreativitas dimana
pada siklus I memiliki kategori Kurang Kreatif
sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan
dengan kategori cukup kreatif.

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan Kkreativitas
merupakan salah satu faktor terpenting bagi
perkembangan peserta didik karena
berpengaruh terhadap totalitas kepribadian
seseorang. Walaupun kreatifitas belajar saat ini
sudah mendapat perhatian oleh pemerintah,
seperti dengan adanya perbaikan kurikulum
pendidikan yang lebih memfokuskan pada
peserta didik dalam proses
pembelajaran, namun pelaksanaan di berbagai
sekolah kreatifitas peserta didik masih sangat
memprihatinkan karena pembelajaran yang
diterapkan cenderung menghambat kreatifitas
belajar peserta didik seperti penilaian yang di
teapkan yang lebih menekankan pada jawaban
benar tanpa memperhatikan proses.

Sejarah sebagai salah satu disiplin ilmu
sosial merupakan pelajaran yang menanamkan
pengetahuan dan nilai-nilai mengenai proses
perubahan dan perkembangan masyarakat
indonesiadan dunia dari masa lampau sampai
masa kini [1].

Hasil observasi dan wawancara kepada
guru bidang studi khususnya mata pelajaran
sejarah bahwa kreatifitas belajar siswa belum

kreatifitas

optimal dikarenakan hambatan

berikut :

1. Peserta didik cenderung monoton dalam
menerima pembelajaran sehingga mudah
merasa bosan dan mengakibatkan kurang
berperan aktif,

2. Pengetahuan peserta didik diperoleh hanya
dari apa yang disampaikan oleh guru

3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam
mengembangkan pengetahuan yang
diperoleh saat proses pembelajaran

4. Peserta didik tidak berani menungkapkan
ide, gagasan ataupun pendapatnya

5. Dalam proses pembelajaran pendidik
cenderung kurang memperhatikan
karakteristik setiap peserta didik, terutama
peserta didik yang cerdas

6. Belum diterapkannya metode pembelajaran

yang tepat.

beberapa

Hal yang paling penting adalah
menggunakan metode dan model pembelajaran
yang di terapkan sekolah harus lebih
memfokuskan pada kreatifitas siswa saat proses
pembelajaran Untuk
meningkatkan kreatifisas setiap siswa agar
tidak monotan dan terkesan hanya guru yang
aktif. Untuk itu lanngkah yang dapat dilakukan
adalah dengan menerapkan pembelajaran
Enrichmet model renzulli. Hal ini bertujuan
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
pembelajaran

berlangsung.

kreatifitas siswa dalam

khususnya mata pelajaran sejarah.

Kreativitas

Menurut [2], “Kreativitas merupakan
kemampuan seseorang untuk melahirkan
sesuatu yang baru berupa gagasan maupun
karya nyata, baik dalam karya baru maupun
kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada”.
Sedangkan menurut [3], “secara operasional,
pengertian krativitas dapat dirumuskan sebagai
kemampuan yang mencerminkan kelancaran,
(flesibilitas),
berpikir, serta kemampuan untuk
mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya,
memperinci) suatu gagasan”.

keluwesan orisinilitas dalam



Dalam
dibutuhkan pendidik dan peserta didik yang
kreatif dimana dengan adanya kreativitas,
ketika seseorang mempunyai kemampuan
untuk menciptakan suatu hal yang baru baik itu
berupa gagasan ataupun mengkombinasikan hal
yang sudah ada ke yang baru maka
pembelajaran di  sekolah  tidak akan
membosankan dan terkesan monoton.

pelaksanaan pembelajaran

Enrichment

Enrichment berasal dari bahasa inggris,
yaitu dari kata dasar enrich berarti
“memperkaya”, mengacu pada penjelasan
tersebut enrichment dapat diartikan sebagai
sebuah langkah untuk memperkaya dan
menambahkan sesuatu menjadi lebih Menurut
[4] Enrichment berasal dari bahasa Inggris,
yaitu dari kata dasar enrich berarti
“memperkaya,” berdasarkan pada penjelasan
tersebut enrichment dapat diartikan sebagai
sebuah cara atau langkah untuk memperkaya
dan menambah sesuatu menjadi lebih. Istilah
Enrichment lebih sering dipakai untuk mengacu
pada sebuah program pengayaan. Pada cakupan
yang lebih luas enrichment meliputi semua
praktik-praktik bidang pendidikan standar,
sedangkan dalam cakupan yang lebih sempit
enrichment hanya bertujuan menyediakan
sesuatu yang menarik dengan tujuan dapat
membangkitkan rasa tertarik peserta didik
terhadap proses belajar di kelas. Enrichment
menyajikan aktivitas pendidikan yang lebih
kaya dan lebih bervariasi. Aktivitas tersebut 13
mencakup materi yang lebih dalam daripada
yang disajikan pada kelas reguler (biasa).
Program pengayaan melibatkan topik baruy,
topik yang lebih dalam, atau keduanya yang
lebih menarik, di mana materi dipercepat
dibandingkan dengan kurikulum regular

Enrichment merupakan suatu istilah yang
sering dipakai untuk mengacu pada sebuah
program pengayaan, dalam hal ini enrichment
menawarkan aktifitas dalam pemebelajaran
lebih kaya dan berfariasi karna program
pengayaan melibatkan pada topik yang baruy,
lebih mendalam ataupun keduanya dimana
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materi lebih dipercepat dibandingkan dengan
pembelajaran yang bersifat reguler. Solusi yang
dapat diterapkan
pembelajaran di kelas berupa ‘Aktivitas
Kelompok Kecil’ (Small Groups Activities) dan
‘Penugasan di Luar Kelas’ (Out of Class
Assignment)

Enrichment dalam

Penerapan metode pengajaran
enrichment  didasarkan  atas  beberapa
pandangan.  Pertama, metode  tersebut

dirancang meliputi bukti penelitian yang
mengindikasikan bahwa intruksi pengajaran
harus mempertimbangkan kemampuan yang
berbeda-beda, latar belakang, minat,
pengalaman, dan gaya belajar setiap anak.
Kedua, belajar akan Ilebih bermakna dan
menyenangkan apabila konten dan proses
dipelajari sebuah masalah yang nyata terjadi
dan ketika siswa menggunakan metode otentik
untuk mengatasi masalah. Ketiga model
tersebut mengembangkan penelitian yang
mengisyaratkan bahwa semua anak, termasuk
siswa yang berprestasi rendah harus diberikan
tantangan dan konten pembelajaran yang
terakselerasi. Pengamalan belajar karenanya
dirancang tujuan untuk
menghubungkan dan memberikan ransangan

dengan
dan kesenangan bagi semua siswa.

Renzulli

Pembelajaran renzulli adalah model
pembelajaran yang memiliki banyak pengaruh
terhadap siswa-siswi disekolah baik yang
berbakat atau yang tidak berbakat. Model
pembelajaran ini diciptakan secara Kkhusus
untuk pendidikan sehingga guru menyediakan
program pembelajaran berbeda.

Renzulli yang cukup diperhitungkan
dalam penerapannya adalah kreativitas yang
harus dimiliki oleh seorang pendidik, terutama
dalam mengarahkan siswa yang memiliki bakat
di sekolah. Renzulli memiliki tujuan yang sama
dengan model yang sebelumnya dimana siswa
diajak untuk bekerja sama dalam menentukan
suatu konsep. Penggunaan model renzulli ini
akan mengarahkan siswa untuk aktif dan baik
dalam berdiskusi.



94

Menurut [5], keberbakatan merupakan
interaksi antara kemampuan umum dan atau
spesifik, tingkat tanggung jawab terhadap tugas
yang tinggi, dan tingkat kreativitas yang tinggi
Sehingga dapat disimpulkan anak berbakat
memiliki petensi unggul dalam beberapa bidang
dibandingkan dengan anak - anak seusianya.

METODE

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana
setiap siklusnya terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
14 Bombana tahun pelajaran 2020/2021.

Subjek Penelitian
Subyek penelitian ini yakni siswa kelas XI
[IS di SMA Negeri 14 Bombana

Prosedur

Penelitian ini menggunakan penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dimana setiap siklusnya
terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi

Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data

Penelitian ini diperoleh dengan
membandingkan tingkat kreatifitas per siklus
(Siklus I dan Siklus II) dengan item indikator
observasi terdiri atas 6 yaitu (1) indikator
memiliki rasa ingin tahu yang besar, (2)
indikator sering mengajukan pertanyaan yang
berbobot, (3) indikator memberikan banyak
gagasan dan usulan terhadap suatu masalah, (4)
mengatakan pendapat secara spontan dan tidak
malu-maluy, (5) indikator dapat bekerja sendiri,
(6) indikator senang mencoba hal-hal baru.

Teknik Analisis Data

Penerapan Enrichment model renzulli
dapat meningkatkan kreatifitas siswa kelas XI
[IS di SMA Negeri 14 Bombana semester genap
tahun pelajaran 2020/2021 pada mata

pelajaran sejarah. Hal ini ditandai dengan
adanya peningkatan kreativitas siswa dengan
indikator sebagai berikut: (1) memiliki rasa
ingin tahu yang besar, (2) sering mengajukan
pertanyaan yang berbobot, (3) memberikan
banyak gagasan atau usulan terhadap suatu
permasalahan, (4) mengemukakan pendapat
secara spontan dan tidak malu-malu, (5) dapat
bekerja sendiri, (6) senang mencoba hal-hal
baru.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Hasil dari penerapan enrichment model
renzulli sebagai upaya peningkatan kreativitas
siswa dalam pembelajaran sejarah dapat
diperoleh dengan membandingkan tingkat
kreatifitas per siklus (Siklus I dan Siklus II)
dengan item indikator observasi terdiri atas 6
yaitu (1) indikator memiliki rasa ingin tahu yang
besar, (2) indikator
pertanyaan yang berbobot, (3) indikator
Memberikan banyak gagasan dan usulan
terhadap suatu masalah, (4) mengatakan
pendapat secara spontan dan tidak malu-malu,
(5) indikator dapat bekerja sendiri, (6) indikator
hal-hal baru. Adapun
perbandingan hasil kreatifitas siswa per
indikator antara siklus I dan siklus II dapat
dilihat pada tabel berikut :

sering mengajukan

senang mencoba

Tabel Perbandingan Presentase Siklus I dan

Siklus 11
. Kreatifitas | Kreatifitas
No Indikator (%) (%)
1. | Memiliki rasa ingin 60,58% 65,38%
tahu yang besar
2. | Sering mengajukan
pertanyaan yang 55,77% 66,35%
berbobot
3. | Memberikan banyak
gagasan dan usul 53,85% 61,54%
terhadap suatu masalah
4. | Mengatakan pendapat
secara spontan dan 53,85% 63,46%
tidak malu-malu
5. | Dapat bekerja sendiri 63,46% 69,23%
6. }Slz{lsgfumencoba hal- 57.69% 64.42%




Berdasarkan hasil observasi peserta didik
pada siklus I ditunjukkan dengan Presentase
kreatifitas keseluruhan indikator sebesar
57,53% dengan kategori kurang baik sedangkan
Presentase kreatifitas peserta didik pada siklus
I sebesar 65,06% dengan kategori cukup
kreatif. sehingga meningkat sebesar 7,53% dari
siklus L.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan Enrichment
model renzulli dapat meningkatkan kreatifitas
siswa kelas XI IIS di SMA Negeri 14 Bombana
semester genap tahun pelajaran 2020/2021
pada mata pelajaran sejarah. Hal ini ditandai
dengan adanya peningkatan kreativitas siswa
dengan indikator sebagai berikut: (1) memiliki
rasa ingin tahu yang besar, (2) sering
mengajukan pertanyaan yang berbobot, (3)
memberikan banyak gagasan atau usulan
terhadap suatu permasalahan, (4)
mengemukakan pendapat secara spontan dan
tidak malu-malu, (5) dapat bekerja sendiri, (6)
hal-hal ~ baru. Serta
meningkatnya presentase kreativitas dimana
pada siklus I memiliki kategori Kurang Kreatif

senang  mencoba

sedangkan pada siklus Il  mengalami
peningkatan dengan kategori cukup kreatif.
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